BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
antibiotik golongan sefalosporin generasi ketiga merupakan antibiotik pilihan
utama yang digunakan untuk pengobatan demam typhoid anak di Rumah Sakit
Umum Daerah Toto Kabila periode Januari — Agustus 2015, diantaranya
seftriakson (41,02%), sefotaksim (35,89%) dan sefiksim (35,89%).

5.2 Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan disarankan kepada:

1.  Tenaga medis RSUD Toto Kabila agar lebih mengontrol penggunaan obat
antibiotik terhadap pasien demam typhoid agar lebih baik lagi.

2. Peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan
perbandingan efektivitas antibiotik yang digunakan pada demam typhoid

anak.
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